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1.1 Latar Belakang Masalah

Situasi era globalisasi ini semakin ketat dan kompetitif dalam persaingan
usaha, yang membuat setiap perusahaan memiliki motivasi untuk meningkatkan
potensinya. Persaingan antar perusahaan tidak dapat dihindari baik dari bidang yang
sama maupun berbeda. Sudah saatnya perusahaan mengambil langkah-langkah
kedepannya agar persaingan di era globalisasi ini dapat diantisipasi. Konsumen dan
investor merupakan aspek terpenting dalam penanaman modal diperusahaan yang
dikelola, apabila konsumen diberi pelayanan yang baik maka konsumen pun akan
terus bertambah, dan dana yang diinvestasikan investor akan semakin besar.
Perusahaan harus memiliki Kinerja yang baik agar memperoleh kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya. Kerjasama antara manajemen dan pihak
shareholder diperlukan untuk meningkatkan laba perusahaan, sehingga dapat
mempertahankan kinerja keuangannya (Udayana, 2019).

Tujuan pendirian perusahaan yang terpenting adalah agar kesejahteraan
pemilik dan pemegang saham yang menanamkan modal dapat meningkat.
Keuntungan tinggi yang diperoleh perusahaan dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan perusahaan tersebut, kegiatan efisien dan ekonomis juga dilakukan
untuk memperoleh keuntungan perusahaan. Keuntungan dapat diperoleh
perusahaan apabila perusahaan mengembangkan bisnisnya (Rahayu 2019).

Laporan keuangan adalah cerminan baik buruknya kondisi keuangan

perusahaan pada satu perioede tertentu (Rosiana & Mahardhika, 2021). Salah satu



elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan sebagai parameter dalam
pengukuran Kkinerja perusahaan adalah laba. Penilaian perusahaan dapat
dipengaruhi oleh keputusan dan kebijakan pada proses penyusunan laporan
keunganan. Laporan keuangan sering menjadi dasar penilaian kinerja keuangan
perusahaan. Investor berperan dalam pendanaan kegiatan operasional perusahaan
dengan menanamkan modal dan mengharapkan keuntungan besar dari investasi
yang dilakukan tersebut. Perusahaan diharapkan mengoptimalkan kinerjanya agar
terhindar dari kesulitan kesulitan financial.

Kinerja keuangan perusahaan adalah pertimbangan utama investor dalam
mengambil keputusan atas investasinya (Agustiningsih et al., 2016). Kinerja
perusahaan dapat digunakan untuk menganalisis dari sudut pandang pemilik,
manajer, kreditur. Pengukuran Kinerja perusahaan yang baik dimulai dengan
kepercayaan investor terhadap perusahaan bahwa dana investasi tersebut dalam
kondisi aman dan diharapkan pengembalian yang baik. Perusahaan mengukur
kinerja keuangan agar dilakukannya pengendalian dan perbaikan atas kegiatan
operasional perusahaan sehingga perusahaan mampu menghadapi persaingan
perusahaan lain.

Bank memegang peran penting bagi perekonomian suatu negara. Tujuan
perbankan yakni menunjang pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan ekonomi
guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kepercayaan masyarakat sangat penting
untuk mewujudkan tujuan tersebut (Rosiana 2020). Bank dihadapkan dengan
banyak risiko dan banyak pihak dalam praktinya. Penilaian terhadap kinerja

keuangan perbankan menjadi tolak ukur diberikannya kepercayaan oleh



masyarakat. Laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan perbankan dilihat
masyarakat umum untuk menilai kinerja keuangan perbankan. Bank harus mampu
menjaga kepercayaan stakeholders, investor dan juga masyarakat, oleh karena itu
penerapan tata kelola sangat diperlukan bagi bank.

Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur Kinerja keuangan
yakni Return on Assets (ROA) (Hadyan, 2021). Laba perusahaan menjadi salah satu
faktor pertimbangan bagi para calon investor dalam proses pengambilan keputusan
untuk membeli saham perusahaan. Return On Assets (ROA) menjelaskan
keseluruhan dari laporan keuangan sehingga dapat menjadi indikator yang baik bagi
perusahaan. ROA dapat mencerminkan keuntungan perusahaan. Semakin besar
ROA perusahaan maka keuntungan dapat dirain dengan baik, bank juga akan
terlihat efisien dalam penggunaan dan pengelolaan keuangannya (Pura et al., 2018).

Terdapat fenomena yakni Kinerja PT Bank Muamalat Indonesia Thk
melaporkan laba bank anjlok dengan diikuti kualitas aset yang memburuk. Per Juni
2019 laba bersih bank merosot 95,1% secara tahunan (yoy) menjadi Rp 5,1 miliar
yang merupakan imbas dari pengetatan likuiditas yang dialami bank, sehingga
pembiayaan baru dari perseroan tidak dapat di salurkan. Rasio pembiayaan
bermasalah (non performing financing/NPF) yang berhasil ditekan sebelumnya
kembali melambung. NPF kotor dari 1,65% naik menjadi 5,41%, sedangkan rasio
NPF bersih dari 0,88% naik menjadi 4,53% . Juni tahun 2018, berkat rekayasa
financial yang dilakukan oleh bank muamalat membuat kinerja perusahaan terlihat
membaik. Aset bermasalah dengan surat berharga dijual oleh perusahaan. Alhasil

per juni 2018 secara bulanan, surat berharga naik 6 kali lipat dari Rp 1,4 triliun



menjadi Rp 9,1 triliun. Aksi tersebut menekan rasio NPF kotor pada juni 2017 dari
4,95% menjadi 1,65%. Rasio NPF pun menurun dari 3,74% menjadi 0,88%. Per
Juni 2019, Otoritas Jasa Keuangan menentang rekayasa financial namun masih

tercatat dalam laporan keuangan bank dan tidak memberikan dampak yang positif

pada kinerja perusahaan seperti tahun lalu.(https://financial.bisnis.com)

Intellectual Capital adalah aset tidak berwujud yang dimiliki oleh
perusahaan yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi informasi, berfungsi
untuk kegiatan operasional perusahaan. Intellectual Capital berfungsi untuk
menciptakan keuntungan, memperoleh pelanggan baru, menciptakan sebuah
produk maupun meningkatkan bisnis. Nilai suatu perusahaan dapat meningkat
dengan adanya intellectual capital yang terkait dengan sumber daya manusia.
Aktivitas yang dilakukan perusahaan banyak memanfaatkan teknologi dan
pengetahuan karyawannya, sehingga kinerja perbankan dapat meningkat dengan
adanya intellectual capital. Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang baik
akan membuat perusahaan dapat memiliki keunggulan bersaing menggunakan
sumber daya yang dimiliki. Resource-based theory menjelaskan bahwa apabila
perusahaan memiliki aset strategis dan memanfaatkannya dengan baik maka dapat
membuat perusahaan unggul dalam persaingan usaha dan memperoleh kinerja
keuangan yang baik.

Faktor utama dalam intellectual capital perusahaan adalah sumber daya
manusia. Kinerja keuangan dapat mengalami peningkatan karena efisiensi biaya
yang dilakukan oleh karyawan dengan tingkat kompentensi tinggi. Perusahaan yang

dapat menggunakan asetnya untuk kegiatan operasi secara efisien dapat


https://financial.bisnis.com/

menyebabkan indikator nilai ROA naik. Sumber daya intellectual capital yang
dimanfaatkan dengan baik diyakini dapat meningkatkan return on asets perusahaan
(Marzoeki, 2018). Modal intelektual tinggi yang dimiliki oleh sumber daya manusia
dapat menghasilkan pelayanan yang baik bagi perusahaan. Perusahaan dengan
sumber daya manusia yang mempunyai tingkat kredibilitas tinggi dapat
menyediakan laporan keuangan yang akurat sehingga kinerja keuangan dapat
meningkat (Rosiana & Mahardhika, 2021). Pendapat-pendapat tersebut diperkuat
dengan temuan hasil penelitian (Puspitosari, 2016) menyatakan bahwa intellectual
capital berpengaruh positif signifkan terhadap kinerja keuangan, sedangkan
penelitian (Mirtawati dkk, 2020) menunjukkan bahwa intellectual capital tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Selain intellectual capital, terdapat beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi Kkinerja keuangan perusahaan, yakni kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan komisaris independen.
Kepemilikan manajerial adalah manajer memiliki kepemilikan saham atau manajer
sebagai pemegang saham. Manajer diberi kesempatan dalam kepentingan
pemegang saham sehingga kepentingan manajer dan kepentingan pemegang saham
dapat setara. Tingginya tingkat dari kepemilikan manajerial dapat mendorong
manajemen suatu perusahaan agar meningkatkan kinerja dalam mencapai labanya,
apabila manajer tidak memiliki saham yang tinggi diperusahaan maka manajer
mungkin tidak bertindak tegas atas nama pemegang saham. Ristati (2021),
berpendapat bahwa keberadaan kepemilikan manajerial dapat menyatukan tujuan

manajer dan pemegang saham serta membantu pihak internal berhubungan dengan



pemegang saham , juga dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang lebih
baik dan meningkatkan Kinerja perusahaan.

Agency theory menjelaskan struktur kepemilikan dapat mempengaruhi
Kinerja perusahaan karena konflik antara manajer bisnis dan pemegang saham.
Masalah keagenan muncul, yang pada gilirannya menimbulkan biaya keagenan.
Mengingat sifat hubungan keagenan, manajer bisnis cenderung mencari
kepentingan pribadinya sendiri daripada bertindak demi kepentingan terbaik
perusahaan dan pemegang sahamnya (V0,2020), selain itu adanya masalah
keagenan meningkat karena asimetri informasi antara pemilik dan manajer.
Manajer memiliki insentif untuk berperilaku oportunis untuk melayani kepentingan
pemilik saham, tetapi ini dapat menyalahgunakan kepentingan pemegang saham
(Alkurdi,2021). Terkait dengan adanya masalah keagenan tersebut, kepemilikan
manajerial dalam perusahaan berkontribusi pada konvergensi kepentingan
pemegang saham dan manajer, dengan demikian diharapkan dapat mengurangi
masalah keagenan (V0,2020). Hal ini juga dipertegas pendapat Jensen dan
Meckling (1976), bahwa kepemilikan manajerial merupakan media penting untuk
mengurangi  konflik keagenan, vyaitu peningkatan kepemilikan manajerial
diharapkan meningkatkan kemungkinan mengurangi manipulasi manajemen untuk
memuaskan kepentingan mereka sendiri, yang pada gilirannya mengarahkan
perhatian manajemen. terhadap kinerja perusahaan dalam jangka panjang (Al-
Thuneibat,2018).

Penelitian Al-Hassan (2020) pada 39 perusahaan keuangan yang terdaftar

pada Nigerian Stock Exchange (NSE), dimana diketahui bahwa kinerja keuangan



perusahaan tergantung pada sistem kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham
manajerial yang tinggi dapat memotivasi manajemen perusahaan menuju efisiensi
yang lebih baik. Kepemilikan oleh manajer dapat dilihat sebagai struktur yang
mendukung kepentingan manajer dan pemegang saham yang relevan dengan
peningkatan Kkinerja perusahaan. Hal ini diperkuat dengan temuan hasil empiris
dalam temuan penelitian (Hadyan, 2021) dan (Maryanti & Fithri, 2017)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan,sementara itu penelitian (Dewi & Tenaya, 2017) dan (Udayana,
2019) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Kepemilikan institusional dipandang dapat mengurangi agency cost, dimana
struktur kepemilikan ini merupakan sumber yang dapat digunakan sebagai
pendukung maupun penentang kebijakan yang dibuat oleh manajer. Peran penting
dalam corporate governance perusahaan dapat dimainkan oleh kepemilikan
institusional tingkat tinggi. Keberadaan kepemilikan institusional memiliki peran
yang sangat besar untuk mengawasi manajemen dan kebijakan perusahaan.
Tindakan tersebut dapat mendorong manajer untuk lebih fokus pada kinerja
perusahaan (Ristati,2021). Struktur kepemilikan saham ini digunakan sebagai alat
pengawasan Kinerja manajemen dalam pengelolaan perusahaan sehingga
kemakmuran pemegang saham akan terjamin kemakmurannya. Manajer akan
terdorong untuk tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan perusahaan dalam
jangka panjang dengan adanya peran pengawasan dari kepemilikan institusional.

Kepemilikan institusional yang besar dapat membuktikan kemampuan perusahaan



tersebut dalam memonitor manajemen, semakin besar kepemilikan institusional
maka pemanfaatan aset perusahaan akan semakin efisien sehingga permborosan
yang dilakukan manajemen dapat dicegah dengan proporsi kepemilikan
institusional (Hendratni,2018). Pendapat-pendapat tersebut menunjukkan adanya
hubungan positif antara kepemilikan institusional dengan kinerja keuangan. Hal ini
diperkuat dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Tenaya, 2017)
dan (Udayana, 2019) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan
(Hadyan, 2021) dan (Erawati & Wahyuni, 2019) memberikan hasil sebaliknya
yakni kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Ukuran perusahaan dapat menjadi petunjuk kondisi perusahaan dimana
didalamnya terdapat cara untuk menentukan besar atau kecilnya perusahaan seperti
jumlah karyawan, jumlah aset perusahaan, total penjualan selama satu periode
perusahaan tersebut, dan jumlah saham beredar. Ukuran perusahaan memainkan
peran penting dalam menjelaskan jenis hubungan yang dimiliki perusahaan di
dalam dan di luar lingkungan operasinya. Semakin besar suatu perusahaan maka
pengaruhnya terhadap pemaku kepentingannya semakin besar sehingga perusahaan
besar cenderung mengungguli perusahaan kecil (Eyigege,2018).

Besar kecilnya ukuran berhubungan dengan skala pengukuran perusahaan
dimana semakin besar perusahaan maka semakin besar peluang untuk
menghasilkan laba atau kinerja yang lebih tinggi. Semakin tinggi skala perusahaan
dapat diterjemahkan semakin tinggi kinerjanya (Surjandari,2019). Perusahaan

besar akan memiliki pengaruh besar bagi kepentingan publik dimana manajer dari



perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam membuat laporan keuangan yang
dapat berdampak bagi Kinerja keuangan perusahaan. Hermuningsih (2020),
menyatakan perusahaan yang lebih besar memiliki peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini karena perusahaan besar lebih efektif
daripada perusahaan kecil karena secara efektif akan mendapatkan keuntungan dari
skala ekonomi. Perusahaan mungkin menghadapi risiko seperti keuangan yang
tidak menguntungkan dan mengalami penurunan kinerja (Ozer,2018).

Terkait hubungan antara ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan
perusahaan, disebutkan dalam Human Capital Theory bahwa laba dapat meningkat
sebagai akibat dari peningkatan ukuran perusahaan. Teori ini berasumsi bahwa
perusahaan besar mempekerjakan individu yang lebih mampu daripada perusahaan
kecil. Teori ini jJuga menggambarkan bahwa ukuran perusahaan berkorelasi positif
dengan pendapatan dan sepenuhnya konsisten dengan pasar tenaga kerja yang
kompetitif. Economic Theory diasumsikan bahwa peningkatan ukuran perusahaan
memungkinkan untuk keuntungan tambahan karena ukuran perusahaan
memungkinkan untuk meningkatkan hambatan masuk ke pendatang potensial serta
mendapatkan pengaruh pada skala ekonomi untuk mencapai profitabilitas yang
lebih tinggi (Eyigege,2018). Pendapat-pendapat tersebut menggambarkan ukuran
perusahaan memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan perusahaan. Hal
ini diperkuat dengan temuan pada penelitian (Dewi & Tenaya, 2017) dan (Januarty,
2019) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja

keuangan. Hasil penelitian (Sriwiyanti et al., 2021) dan (Erawati & Wahyuni, 2019)
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menunjukkan sebaliknya dimana ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Kinerja perusahaan.

Komisaris independen adalah pihak yang tidak memiliki keterikatan dengan
pemegang saham, dewan direksi. Komisaris independen diharapkan dapat
memajukan peran dewan komisaris agar dapat menciptakan good corporate
governance atau tata kelola yang baik. Agency theory menjelaskan bahwa tata
kelola perusahaan diharapkan sebagai alat untuk memberikan jaminan kepada
investor atau prinsipal untuk mendapatkan pengembalian atas investasi dan manajer
tidak akan korupsi atau menginvestasikan uang prinsipal untuk proyek lain yang
tidak akan menghasilkan keuntungan bagi prinsipal dan itu terkait bagaimana
investor atau prinsipal mengendalikan manajer (Ima Mu’tiani & Amanah, 2019).

Keberadaan komisaris independen yang merupakan penerapan tata kelola
perusahaan diharapkan mengurangi tindakan manajemen untuk kepentingannya
sendiri. Komisaris independen tidak memiliki hubungan dengan anggota dewan,
anggota komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali mampu melakukan
pengawasan terhadap kinerja keuangan. Komisaris independen berperan penting
dalam pengambilan keputusan,juga melindungi pemegang saham mayoritas dan
minoritas. Komisaris independen mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
dewan pengawas setelah komisaris. Komisaris Independen dalam suatu perusahaan
tidak boleh berpihak pada pihak manapun, sehingga keberadaannya dapat
mengurangi penyelewengan oleh manajemen dan dapat memberikan nilai tambah
bagi seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Keberadaan komisaris independen

juga diharapkan dapat meminimalisir masalah keagenan dan meningkatkan
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efektivitas kinerja manajemen yang akan berdampak pada kinerja keuangan
(Syafa’ah,2020). Pendapat tersebut menggambarkan adanya hubungan positif
antara komisaris independen dan Kinerja keuangan perusahaan. Hal ini juga
diperkuat dengan temuan hasil penelitian (Hendratni et al., 2018) dan (Maryanti &
Fithri, 2017) yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Penelitian (Hadyan, 2021) dan (Eksandy, 2018), memberikan
hasil sebaliknya dimana komisaris independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menemukan bahwa terdapat
ketidakonsisten hasil penelitian (research gap) terkait dengan hubungan antara
intellectual capital, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran
perusahaan dan komisaris independen dengan kinerja keuangan perusahaan.
Fenomena tersebut memberikan ketertarikan penulis untuk menguji lebih lanjut
mengenai kinerja keuangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Peneliti
menggunakan perusahaan sektor perbankan karena bank merupakan perusahaan
yang mendapat banyak perhatian dari masyarakat mengenai kinerja keuangannya.
Kinerja keuangan perbankan yang baik akan menarik kepercayaan masyarakat
sehingga membuat kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka penulis mengambil judul “Pengaruh Intellectual
Capital, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran
Perusahaan dan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan”.
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1.2 Perumusan Masalah

1.

Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan?

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Kinerja keuangan
perusahaan?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap Kinerja keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapan tujuan dari peneilitian ini yakni :
Untuk menguji pengaruh dari intellectual capital terhadap kinerja keuangan
perusahaan
Untuk menguji pengaruh kepemimpinan manajerial terhadap kinerja kauangan
Untuk menguji pengaruh kepemimpinan institusional terhadap Kkinerja
keuangan
Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan

Untuk menguji pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang lebih luas

mengenai pengaruh dari intellectual capital, kepemilikan manajerial,
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kepemilikan institusonal, ukuran perusahaan dan komisaris independen
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan
2. Manfaat praktik

a. Bagi perusahaan
Diharapkan mampu memberi sumber informasi dalam rangka peningkatan
kinerja keuangan perusahaan melalui penelitian ini.

b. Bagi investor dan para calon investor
Diharapkan dapat membantu para investor memahami lebih dalam terkait
faktor yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga

dapat menjadi acuan dalam menanamkan modalnya.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bagian,yaitu :

Bab | : Pendahuluan

Dalam bab ini akan dibahas mengenai Kinerja keuangan perusahaan,
pengertiannya dan penelitian terdahulu mengenai pengaruh intellectual capital,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, komisaris
independen terhadap Kinerja keuangan perusahaan. Perumusan masalah, tujuan dari
penelitian dan manfaat yang didapat.
Bab Il : Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan dijelaskan terkait teori yang akan menjadi acuan dan
hipotesis yang akan digunakan, serta digambarkan kerangka konseptual antar

variable penelitian.
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Bab 111 : Metodologi Penelitian

Bab ini akan menjelaskan metode penelitian yang akan dipakai dalam
pengukuran kinerja keuangan, uraian mengenai variabel penelitian dan cara
mengukur variabel dependen dengan variabel independen. Selain itu populasi,
metode penentuan sampel serta proses analisis data juga akan ditampilkan pada bab
ini.
Bab 1V : Hasil dan pembahasan
Bab ini membahas tentang sampel penelitian, analisis data, uji asumsi klasik,
pengujian hipotesis serta pembahasan.
Bab V : Penutup
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang didapat dari penelitian, keterbatasan
penelitian, dan saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait

maupun bagi pengembangan ilmu pengetahuan juga untuk penelitian selanjutnya.
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